
LAMPIRAN 1

DAFTAR POPULASI PENELITIAN PERUSAHAAN MANUFAKTUR
SEKTOR INDUSTRI BARANG KONSUMSI

No. Kode
Saham Nama Emiten Sub Sektor

1. AISA PT. Tiga Pilar Sejahtera Food Tbk Makanan dan Minuman
2. ALTO PT. Tri Banyan Tirta Tbk Makanan dan Minuman
3. CEKA PT. Wilmar Cahaya Indonesia Tbk Makanan dan Minuman
4. CLEO Sariguna Primatirta Tbk Makanan dan Minuman
5. DLTA PT. Delta Djakarta Tbk Makanan dan Minuman
6. HOKI PT. Buyung Poetra Sembada Tbk Makanan dan Minuman
7. ICBP PT. Indofood CBP Sukses Makmur Tbk Makanan dan Minuman
8. INDF PT. Indofood Sukses Makmur Tbk Makanan dan Minuman
9. MLBI PT. Multi Bintang Indonesia Tbk Makanan dan Minuman
10. MYOR PT. Mayora Indah Tbk Makanan dan Minuman
11. GGRM Gudang Garam Tbk Rokok
12. HMSP Handjaya Mandala Sampoerna Tbk Rokok
13. RMBA Bentoel International Investama Tbk Rokok
14. WIIM Wismilak Inti Makmur Tbk Rokok
15. DVLA Darya Varia Laboratoria Tbk Farmasi
16. INAF Indofarma (Persero) Tbk Farmasi
17. KAEF Kimia Farma (Persero) Tbk Farmasi
18. KLBF Kalbe Farma Tbk Farmasi
19. MERK Merck Indonesia Tbk Farmasi
20. PYFA Pyridam Farma Tbk Farmasi
21. SCPI Merck Sharp Dohme Pharma Tbk Farmasi
22. SIDO Industri Jamu & Farmasi Sido Muncul Tbk Farmasi
23. SQBB Taisho Pharmaceutical Indonesia Tbk Farmasi
24. TSPC Tempo scan Pasici Tbk Farmasi
25. ADES PT. Akasha Wira Interbational Tbk Kosmetik
26. KINO Kino Indonesia Tbk Kosmetik
27. MBTO Martina Berto Tbk Kosmetik
28. MRAT Mustika Ratu Tbk Kosmetik
29. TCID Mandom Indonesia Tbk Kosmetik
30. UNVR Unilever Indonesia Tbk Kosmetik
31. CINT PT. Chitose International Tbk Peralatan Rumah Tangga
32. KICI PT. Kedaung Indah Can Tbk Peralatan Rumah Tangga
33. LMPI PT. Langgeng Makmur Industry Tbk Peralatan Rumah Tangga
34. WOOD PT. Integra Indocabinet Tbk Peralatan Rumah Tangga
35. HRTA Hartadinata Abadi Tbk Subsektor Lainnya



LAMPIRAN 2

DAFTAR SAMPEL PENELITIAN PERUSAHAAN MANUFAKTUR
SEKTOR INDUSTRI BARANG KONSUMSI

No.
Kode

Saham
Nama Emiten Sub Sektor

1. DLTA PT. Delta Djakarta Tbk Makanan dan Minuman
2. ICBP PT. Indofood CBP Sukses Makmur Tbk Makanan dan Minuman
3. INDF PT. Indofood Sukses Makmur Tbk Makanan dan Minuman
4. MLBI PT. Multi Bintang Indonesia Tbk Makanan dan Minuman
5. MYOR PT. Mayora Indah Tbk Makanan dan Minuman
6. GGRM Gudang Garam Tbk Rokok
7. HMSP Handjaya Mandala Sampoerna Tbk Rokok
8. WIIM Wismilak Inti Makmur Tbk Rokok
9. DVLA Darya Varia Laboratoria Tbk Farmasi

10. KAEF Kimia Farma (Persero) Tbk Farmasi
11. KLBF Kalbe Farma Tbk Farmasi
12. MERK Merck Indonesia Tbk Farmasi
13. PYFA Pyridam Farma Tbk Farmasi
14. SIDO Industri Jamu & Farmasi Sido Muncul Tbk Farmasi
15. TSPC Tempo Scan Pacific Tbk Farmasi
16. ADES PT. Akasha Wira International Tbk Kosmetik
17. TCID Mandom Indonesia Tbk Kosmetik
18. UNVR Unilever Indonesia Tbk Kosmetik
19. CINT PT. Chitose International Tbk Peralatan Rumah Tangga
20. LMPI PT. Langgeng Makmur Indusry Tbk Peralatan Rumah Tangga



LAMPIRAN 3

DAFTAR INDIKATOR PENGUNGKAPAN CSR MENURUT GRI-G4

ASPEK INDEKS KETERANGAN
KATEGORI EKONOMI

Kinerja Ekonomi EC1 Nilai ekonomi yang dihasilkan dan didistribusikan
EC2 Implikasi finansial dan risiko serta peluang lainnya

kepada organisasi karena perubahan iklim
EC3 Cakupan kewajiban organisasi atas imbalan pasti
EC4 Bantuan finansial yang diterima dari pemerintah

Keberadaan Pasar EC5 Rasio upah standar pegawai pemula (entry level)
menurut gender dibandingkan dengan upah minimum
regional di lokasi-lokasi operasional yang signifikan.

EC6 Perbandingan manajemen senior yang dipekerjakan
dari masyarakat lokal di operasi yang signifikan.

Dampak Ekonomi
Tidak Langsung

EC7 Pembangunan dan dampak dari investasi
infrastruktur dan jasa yang diberikan.

EC8 Dampak ekonomi tidak langsung yang signifikan,
termasuk besarnya dampak.

Praktik Pengadaan EC9 Perbandingan dari pemasok lokal di operasional yang
signifikan.

KATEGORI LINGKUNGAN
Bahan EN1 Bahan yang digunakan berdasarkan berat dan volume

EN2 Presentase bahan yang digunakan yang merupakan
bahan Input daur ulang.

Energi EN3 Konsumsi energi dalam organisasi
EN4 Konsumsi energi diluar organisasi
EN5 Intensitas energi
EN6 Pengurangan konsumsi energi

Air EN7 Konsumsi energi diluar energi
EN8 Total pengambilan air berdasarkan sumber
EN9 Sumber air yang secara signifikan dipengaruhi oleh

pengambilan air
EN10 Persentase dan total volume air yang didaur ulang

dan digunakan kembali
Keanekaragaman

Hayati
EN11 Lokasi-lokasi operasional yang dimiliki, disewa,

dikelola didalam, atau yang berdekatan dengan
kawasan lindung dan kawasan dengan
keanekaragaman hayati tinggi diluar kawasan
lindung.

EN12 Uraian dampak signifikan kegiatan, produk, dan jasa



terhadap keanekaragaman hayati tinggi diluar
kawasan lindung dan kawasan dengan nilai
keanekaragaman hayati tinggi dikawasan lindung.

EN13 Habitat yang dilindungi dan dipulihkan
Keanekaragaman

Hayati
EN14 Jumlah total spesies dalam IUCN RED LIST dan

spesies dalam daftar spesies yang dilindungi nasional
dengan habitat ditempat yang dipengaruhi
operasional, berdasarkan tingkat risiko kepunahan.

Emisi EN15 Emisi gas rumah kaca (GRK) langsung (Cakupan 1)
EN16 Emisi gas rumah kaca (GRK) energi tidak langsung

(Cakupan 2)
EN17 Emisi gas rumah kaca (GRK) tidak langsung lainnya

(Cakupan 3)
EN18 Intensitas emisi gas rumah kaca (GRK)
EN19 Pengurangan emisi gas rumah kaca (GRK)
EN20 Emisi bahan perusak ozon (BPO)
EN21 NOX, SOX, dan emisi udara signifikan lainnya

Efisien dan Limbah EN22 Total air yang dibuang berdasarkan kualitas dan
tujuan

EN23 Bobot total limbah berdasarkan jenis dan metode
pembuangan

EN24 Jumlah dan volume total tumpahan signifikan
EN25 Bobot limbah yang dianggap berbahaya menurut

ketentuan konvensi Basel2 Lampiran I, II, III, dan
VIII yang diangkut, diimpor, diekspor, atau diolah,
dan persentase limbah yang diangkut untuk
pengiriman internasional.

EN26 Identitas, ukuran, status lindung, dan nilai
keanekaragaman hayati dari badan air dan habitat
terkait yang secara signifikan terkena dampak dari
pembuangan dan air limpasan dari organisasi.

Produk dan Jasa EN27 Tingkat mitigasi dampak terhadap dampak
lingkungan produk dan jasa.

EN28 Persentase produk yang terjual dan kemasannya yang
direklamasi menurut kategori.

Kepatuhan EN29 Nilai moneter denda signifikan dan jumlah total
sanksi non-moneter atas ketidakpatuhan terhadap
undang-undang dan peraturan lingkungan.

Transportasi EN30 Dampak lingkungan signifikan dari pengangkutan
produk dan barang lain serta bahan untuk operasional
organisasi, dan pengangkutan tenaga kerja.

Lain-lain EN31 Total pengeluaran dan investasi perlindungan
lingkungan berdasarkan jenis.



Asesmen Pemasok
Atas Lingkungan

EN32 Persentase penapisan pemasok baru menggunakan
kriteria lingkungan.

EN33 Dampak lingkungan negatif signifikan aktual dan
potensial dalam rantai pasokan dan tindakan yang
diambil.

Mekanisme
Pengaduan Masalah

Lingkungan

EN34 Jumlah pengaduan tentang dampak lingkungan yang
diajukan, ditangani, dan diselesaikan melalui
mekanisme pengaduan resmi.

KATEGORI SOSIAL
SUB-KATEGORI: PRAKTEK KETENAGAKERJAAN DAN KENYAMANAN

BEKERJA
Kepegawaian LA1 Jumlah total dan tingkat perekrutan karyawan baru

dan turnover karyawan menurut kelompok umur,
gender, dan wilayah.

LA2 Tunjangan yang diberikan bagi karyawan
purnawaktu yang tidak diberikan bagi karyawan
sementara atau paruh waktu, berdasarkan lokasi
operasi yang signifikan.

LA3 Tingkat kembali bekerja dan tingkat retensi setelah
cuti melahirkan, menurut gender.

Hubungan
Industrial

LA4 Jangka waktu minimum pemberitahuan mengenai
perubahan operasional, termasuk apakah hal tersebut
tercantum dalam perjanjian bersama.

Kesehatan dan
Keselamatan Kerja

VV

LA5 Persentase total tenaga kerja yang diwakili dalam
komite bersama formal manajemen-pekerja yang
membantu mengawasi dan memberikan saran
program kesehatan dan keselamatan kerja.

LA6 Jenis dan tingkat cedera, penyakit akibat kerja, hari
hilang, dan kemangkiran, serta jumlah total kematian
akibat kerja, menurut daerah dan gender.

LA7 Pekerja yang sering terkena atau berisiko tinggi
terkena penyakit yang terkait dengan pekerjaan
mereka.

LA8 Topik kesehatan dan keselamatan yang tercakup
dalam perjanjian formal dengan serikat pekerja.

Pelatihan dan
Pendidikan

LA9 Jam pelatihan rata-rata per tahun per karyawan
menurut gender, dan menurut kategori karyawan.

LA10 Program untuk manajemen keterampilan dan
pembelajaran seumur hidup yang mendukung
keberkelanjutan kerja karyawan dan membantu
mereka mengelola purna bakti.

LA11 Persentase karyawan yang menerima review kinerja
dan pengembangan karier secara reguler, menurut



gender dan kategori karyawan.
Keberagaman dan

Kesetaraan Peluang
LA12 Komposisi badan tata kelola dan pembagian

karyawan per kategori karyawan menurut gender,
kelompok usia, keanggotaan kelompok minoritas,
dan indikator keberagaman lainnya.

Kesetaraan
Remunerasi

Perempuan dan
Laki-laki

LA13 Rasio gaji pokok dan remunerasi bagi perempuan
terhadap laki-laki menurut kategori karyawan,
berdasarkan lokasi operasional yang signifikan.

Asesmen Pemasok
Terkait Praktik

Ketenagakerjaan

LA14 Persentase penapisan pemasok baru menggunakan
kriteria praktik ketenagakerjaan.

LA15 Dampak negatif aktual dan potensial yang signifikan
terhadap praktik ketenagakerjaan dalam rantai
pasokan dan tindakan yang diambil.

LA16 Jumlah pengaduan tentang praktik ketenagakerjaan
rantai pasokan dan tindakan yang diambil.

SUB-KATEGORI: HAK ASASI MANUSIA
Investasi HR1 Jumlah total dan persentase perjanjian dan kontrak

investasi yang signifikan yang menyertakan klausul
terkait hak asasi manusia atau penapisan berdasarkan
hak asasi manusia.

HR2 Jumlah waktu pelatihan karyawan tentang kebijakan
atau prosedur hak asasi manusia terkait dengan aspek
hak asasi manusia yang relevan dengan operasi,
termasuk persentase karyawan yang dilatih.

Non-Diskriminasi HR3 Jumlah total insiden diskriminasi dan tindakan
korektif yang diambil.

Kebebasan
Berserikat dan

Perjanjian Kerja
Bersama

HR4 Operasi pemasok teridentifikasi yang mungkin
melanggar atau berisiko tinggi melanggar hak untuk
melaksanakan kebebasan berserikat dan perjanjian
kerja bersama, dan tindakan yang diambil untuk
mendukung hak-hak tersebut.

Pekerja Anak HR5 Operasi & pemasok yang diidentifikasi berisiko
tinggi melakukan eksploitasi pekerja anak &
tindakan yang diambil untuk berkontribusi dalam
penghapusan pekerja anak yang efektif.

Pekerja Paksa atau
Wajib Kerja

HR6 Operasi dan pemasok yang diidentifikasi berisiko
tinggi melakukan pekerja paksa atau wajib kerja dan
tindakan untuk berkontribusi dalam penghapusan
segala bentuk pekerja paksa atau wajib kerja.

Praktik
Pengamanan

HR7 Persentase petugas pengamanan yang dilatih dalam
kebijakan atau prosedur hak asasi manusia di
organisasi yang relevan dengan operasi.



Hak Adat HR8 Jumlah total insiden pelanggaran yang melibatkan
hak-hak masyarakat adat dan tindakan yang diambil.

Asesmen HR9 Jumlah total dan persentase operasi yang telah
melakukan reviu atau asesmen dampak hak asasi
manusia.

Asesmen Pemasok
Atas Hak Asasi

Manusia

HR10 Presentase penapisan pemasok baru menggunakan
kriteria hak asasi manusia.

HR11 Dampak negatif aktual dan potensial yang signifikan
terhadap hak asasi manusia dalam rantai pasokan dan
tindakan yang diambil.

Mekanisme
Pengaduan Masalah
Hak Asasi Manusia

HR12 Jumlah pengaduan tentang dampak terhadap hak
asasi manusia yang diajukan, ditangani, dan
diselesaikan melalui mekanisme pengaduan formal.

SUB-KATEGORI: MASYARAKAT
Masyarakat Lokal SO1 Persentase operasi dengan pelibatan masyarakat

lokal, asesmen dampak, dan program pengembangan
yang diterapkan.

SO2 Operasi dengan dampak negatif aktual dan potensial
yang signifikan terhadap masyarakat lokal.

Anti-Korupsi SO3 Jumlah total dan persentase operasi yang dinilai
terhadap risiko terkait dengan korupsi dan risiko
signifikan yang teridentifikasi.

SO4 Komunikasi dan pelatihan mengenai kebijakan dan
prosedur anti-korupsi.

SO5 Insiden korupsi yang terbukti dan tindakan yang
diambil.

Kebijakan Publik SO6 Nilai total kontribusi politik berdasarkan negara dan
penerima/penerima manfaat

Anti Persaingan SO7 Jumlah total tindakan hukum terkait Anti Persaingan,
anti-trust, serta praktik monopoli dan hasilnya.

Kepatuhan SO8 Nilai moneter denda yang signifikan dan jumlah total
sanksi non-moneter atas ketidakpatuhan terhadap
undang-undang dan peraturan.

Asesmen Pemasok
Atas Dampak

Terhadap
Masyarakat

SO9 Persentase penapisan pemasok baru menggunakan
kriteria untuk dampak terhadap masyarakat.

SO10 Dampak negatif aktual dan potensial yang signifikan
terhadap masyarakat dalam rantai pasokan dan
tindakan yang diambil.

Mekanisme
Pengaduan Dampak
Terhadap Masyakat

SO11 Jumlah pengaduan tentang dampak terhadap
masyarakat yang diajukan, ditangani, dan
diselesaikan melalui mekanisme pengaduan resmi.



SUB-KATEGORI: TANGGUNGJAWAB ATAS PRODUK
Kesehatan

Keselamatan
Pelanggan

PR1 Persentase kategori produk dan jasa yang signifikan
dampaknya terhadap kesehatan dan keselamatan yang
dinilai untuk peningkatan

PR2 Total jumlah insiden ketidakpatuhan terhadap
peraturan dan koda sukarela terkait dampak kesehatan
dan keselamatan dari produk dan jasa sepanjang daur
hidup, menurut jenis hasil

Pelabelan Produk
dan Jasa

PR3 Jenis informasi produk dan jasa yang diharuskan oleh
prosedur organisasi terkait dengan informasi dan
pelabelan produk dan jasa, serta persentase kategori
produk dan jasa yang signifikan harus mengikuti
persyaratan informasi sejenis.

PR4 Jumlah total insiden ketidakpatuhan terhadap
peraturan dan koda sukarela terkait dengan informasi
dan pelabelan produk dan jasa, menurut jenis hasil.

PR5 Hasil survei untuk mengukur kepuasan pelanggan.
PR6 Penjualan produk yang dilarang atau disengketakan.

Komunikasi
Pemasaran

PR7 Jumlah total insiden ketidakpatuhan terhadap
peraturan dan koda sukarela tentang komunikasi
pemasaran, termasuk iklan, promosi, dan sponsor,
menurut jenis hasil.

Privasi Pelanggan PR8 Jumlah total keluhan yang terbukti terkait dengan
pelanggaran privasi pelanggan dan hilangnya data
pelanggan.

Kepatuhan PR9 Nilai moneter denda yang signifikan atas
ketidakpatuhan terhadap undang-undang dan
peraturan terkait penyediaan dan penggunaan produk
dan jasa.

Sumber: Global Reporting Initiative G4 (www.globalreporting.org)



LAMPIRAN 4

HASIL OLAHAN DATA PERUSAHAAN MANUFAKTUR SEKTOR
INDUSTRI BARANG KONSUMSI PERIODE 2014-2016

NO KODE
EMITEN ROA TDA DA ME CSRD

1. DLTA 2014 29.04 22.93 0.02 0 0.15
2. DLTA 2015 18.50 18.17 -0.18 0 0.23
3. DLTA 2016 21.25 21.25 -4.12 1 0.22
4. ICBP 2014 10.16 39.62 -0.07 1 0.34
5. ICBP 2015 11.01 38.30 0.03 1 0.39
6. ICBP 2016 12.56 12.56 -0.11 1 0.35
7. INDF 2014 5.99 52.03 -0.01 1 0.19
8. INDF 2015 4.04 53.04 0.04 1 0.33
9. INDF 2016 6.41 6.41 0.05 1 0.38

10. MLBI 2014 35.63 75.18 -0.06 1 0.13
11. MLBI 2015 23.65 63.52 -0.14 0 0.21
12. MLBI 2016 43.17 43.17 0.35 1 0.27
13. MYOR 2014 3.98 60.15 0.13 0 0.12
14. MYOR 2015 11.02 54.20 -0.23 0 0.14
15. MYOR 2016 10.75 10.75 -0.39 1 0.16
16. GGRM 2014 9.27 42.93 0.04 0 0.07
17. GGRM 2015 10.16 40.15 -0.01 1 0.08
18. GGRM 2016 10.60 10.60 -0.17 1 0.10
19. HMSP 2014 35.87 52.44 -0.03 0 0.13
20. HMSP 2015 27.26 15.77 -0.37 0 0.12
21. HMSP 2016 30.02 30.02 0.08 1 0.28
22. WIIM 2014 8.43 35.90 -0.08 1 0.16
23. WIIM 2015 9.76 29.72 0.00 1 0.14
24. WIIM 2016 7.85 7.85 -0.11 1 0.20
25. DVLA 2014 6.55 22.15 -0.04 0 0.07
26. DVLA 2015 7.84 29.26 -0.07 1 0.09
27. DVLA 2016 9.93 9.93 0.04 0 0.08
28. KAEF 2014 7.97 38.98 0.00 1 0.21
29. KAEF 2015 7.82 42.46 0.04 1 0.49
30. KAEF 2016 5.39 5.89 -0.61 1 0.65
31. KLBF 2014 17.07 20.99 -0.11 1 0.20
32. KLBF 2015 15.02 20.14 -0.02 1 0.24
33. KLBF 2016 15.44 15.44 0.19 1 0.26
34. MERK 2014 25.32 22.73 -0.06 1 0.20



35. MERK 2015 22.22 26.20 -0.01 1 0.19
36. MERK 2016 20.68 20.68 0.32 1 0.18
37. PYFA 2014 1.54 44.10 -0.06 0 0.18
38. PYFA 2015 1.93 36.72 -0.08 0 0.10
39. PYFA 2016 3.08 3.08 -2.79 0 0.17
40. SIDO 2014 14.72 6.62 -0.14 1 0.38
41. SIDO 2015 15.65 7.07 -0.01 1 0.40
42. SIDO 2016 16.08 16.08 -0.01 1 0.37
43. TSPC 2014 10.45 26.11 -0.02 1 0.09
44. TSPC 2015 8.42 30.99 -0.06 1 0.08
45. TSPC 2016 8.28 8.28 0.10 0 0.07
46. ADES 2014 6.14 41.41 -0.19 1 0.19
47. ADES 2015 5.03 49.73 0.15 0 0.18
48. ADES 2016 7.29 7.29 -0.33 0 0.17
49. TCID 2014 9.41 30.74 -0.10 1 0.37
50. TCID 2015 26.15 17.64 0.20 1 0.35
51. TCID 2016 7.42 7.42 -3.34 1 0.40
52. UNVR 2014 40.18 67.80 -0.01 1 0.25
53. UNVR 2015 37.20 69.31 0.02 1 0.36
54. UNVR 2016 38.16 38.16 0.43 1 0.68
55. CINT 2014 6.95 20.12 -0.08 0 0.18
56. CINT 2015 7.70 17.69 0.01 1 0.20
57. CINT 2016 5.16 5.16 -0.01 1 0.23
58. LMPI 2014 0.21 50.66 -0.03 1 0.08
59. LMPI 2015 0.50 49.41 -0.01 0 0.10
60. LMPI 2016 0.86 0.86 0.02 0 0.09



LAMPIRAN 5

HASIL OLAHAN DATA TOTAL ACCRUAL PERUSAHAAN
MANUFAKTUR SEKTOR INDUSTRI BARANG KONSUMSI

PERIODE 2013-2016

Total Accrual = Laba Bersih – Arus Kas Operasi

KODE
EMITEN LABA BERSIH ARUS KAS OPERASI TOTAL ACCRUAL

2013
DLTA Rp      270,498,062,000 Rp        164,246,813,000 Rp         106,251,249,000
ICBP Rp   2,235,040,000,000 Rp     1,993,496,000,000 Rp         241,544,000,000
INDF Rp   3,416,635,000,000 Rp     6,928,790,000,000 Rp   (3,512,155,000,000)
MLBI Rp   1,171,229,000,000 Rp     1,181,049,000,000 Rp          (9,820,000,000)

MYOR Rp   1,013,558,238,779 Rp        987,023,231,523 Rp           26,535,007,256
GGRM Rp   4,383,932,000,000 Rp     2,472,971,000,000 Rp      1,910,961,000,000
HMSP Rp 10,818,486,000,000 Rp   10,802,179,000,000 Rp           16,307,000,000
WIIM Rp      132,322,207,861 Rp       (33,786,467,879) Rp         166,108,675,740
DVLA Rp      125,796,473,000 Rp        106,931,180,000 Rp           18,865,293,000
KAEF Rp      215,642,329,977 Rp        253,783,664,733 Rp        (38,141,334,756)
KLBF Rp   1,970,452,449,686 Rp        927,163,654,212 Rp      1,043,288,795,474
MERK Rp      175,444,757,000 Rp        185,661,031,000 Rp        (10,216,274,000)
PYFA Rp          6,195,800,338 Rp         (5,856,771,777) Rp           12,052,572,115
SIDO Rp      405,943,000,000 Rp       (64,246,000,000) Rp         470,189,000,000
TSPC Rp      638,535,108,795 Rp        448,669,480,614 Rp         189,865,628,181
ADES Rp        55,656,000,000 Rp          40,102,000,000 Rp           15,554,000,000
TCID Rp      160,148,465,833 Rp        253,851,906,566 Rp        (93,703,440,733)

UNVR Rp   5,352,625,000,000 Rp     6,236,304,000,000 Rp      (883,679,000,000)
CINT Rp        42,154,164,550 Rp          20,507,393,445 Rp           21,646,771,105
LMPI Rp     (12,040,411,197) Rp       (28,721,183,892) Rp           16,680,772,695

2014
KODE

EMITEN LABA BERSIH ARUS KAS OPERASI TOTAL ACCRUAL

DLTA Rp      288,073,432,000 Rp      164,246,813,000 Rp        123,826,619,000
ICBP Rp 2,531,681,000,000 Rp   3,860,843,000,000 Rp   (1,329,162,000,000)
INDF Rp   5,146,323,000,000 Rp   9,269,318,000,000 Rp   (4,122,995,000,000)
MLBI Rp      794,883,000,000 Rp      913,005,000,000 Rp      (118,122,000,000)

MYOR Rp 409,824,768,594 Rp    (862,339,383,145) Rp     1,272,164,151,739
GGRM Rp   5,395,293,000,000 Rp   1,657,776,000,000 Rp     3,737,517,000,000



HMSP Rp 10,181,083,000,000 Rp 11,103,195,000,000 Rp      (922,112,000,000)
WIIM Rp 112,304,822,060 Rp        44,609,246,858 Rp          67,695,575,202
DVLA Rp        80,929,476,000 Rp      104,436,317,000 Rp        (23,506,841,000)
KAEF Rp      236,531,070,864 Rp      286,309,255,381 Rp        (49,778,184,517)
KLBF Rp 2,121,090,581,630 Rp   2,316,125,821,045 Rp      (195,035,239,415)
MERK Rp      181,472,234,000 Rp      232,826,497,000 Rp        (51,354,263,000)
PYFA Rp          2,657,665,405 Rp          1,472,541,371 Rp            1,185,124,034
SIDO Rp 415,193,000,000 Rp      369,322,000,000 Rp          45,871,000,000
TSPC Rp      584,293,062,124 Rp      512,956,089,428 Rp          71,336,972,696
ADES Rp        31,021,000,000 Rp      101,377,000,000 Rp        (70,356,000,000)
TCID Rp 174,314,394,101 Rp      123,551,162,065 Rp          50,763,232,036

UNVR Rp   5,738,523,000,000 Rp   6,462,722,000,000 Rp      (724,199,000,000)
CINT Rp        25,375,295,609 Rp        24,518,758,096 Rp               856,537,513
LMPI Rp 1,710,590,575 Rp          7,786,642,389 Rp          (6,076,051,814)

2015
KODE

EMITEN LABA BERSIH ARUS KAS OPERASI TOTAL ACCRUAL

DLTA Rp     1 92,045,199,000 Rp      246,625,414,000 Rp        (54,580,215,000)
ICBP Rp   2,923,148,000,000 Rp   3,485,533,000,000 Rp      (562,385,000,000)
INDF Rp   3,709,501,000,000 Rp   4,213,613,000,000 Rp      (504,112,000,000)
MLBI Rp      496,909,000,000 Rp      919,232,000,000 Rp      (422,323,000,000)

MYOR Rp   1,250,233,128,560 Rp 2,336,785,497,955 Rp   (1,086,552,369,395)
GGRM Rp   6,452,834,000,000 Rp   3,200,820,000,000 Rp      3,252,014,000,000
HMSP Rp 10,363,308,000,000 Rp      811,163,000,000 Rp      9,552,145,000,000
WIIM Rp      131,081,111,587 Rp        62,869,126,110 Rp           68,211,985,477
DVLA Rp      107,894,430,000 Rp      214,166,823,000 Rp      (106,272,393,000)
KAEF Rp      252,972,506,074 Rp      175,966,862,348 Rp           77,005,643,726
KLBF Rp   2,057,694,281,873 Rp   2,456,995,428,106 Rp      (399,301,146,233)
MERK Rp      142,545,462,000 Rp      203,711,206,000 Rp        (61,165,744,000)
PYFA Rp          3,087,104,465 Rp        15,699,910,434 Rp        (12,612,805,969)
SIDO Rp      437,475,000,000 Rp      432,896,000,000 Rp             4,579,000,000
TSPC Rp      529,218,651,807 Rp      778,361,981,647 Rp      (249,143,329,840)
ADES Rp        32,839,000,000 Rp        26,040,000,000 Rp             6,799,000,000
TCID Rp      544,474,278,014 Rp      120,781,612,127 Rp         423,692,665,887

UNVR Rp   5,851,805,000,000 Rp   6,299,051,000,000 Rp      (447,246,000,000)
CINT Rp        29,477,807,514 Rp        23,809,570,988 Rp             5,668,236,526
LMPI Rp          3,968,046,308 Rp        16,467,774,299 Rp        (12,499,727,991)

2016
KODE

EMITEN LABA BERSIH ARUS KAS OPERASI TOTAL ACCRUAL

DLTA Rp      254,509,268,000 Rp      259,851,506,000 Rp   (4,330,454,732,000)
ICBP Rp   3,631,301,000,000 Rp   4,584,964,000,000 Rp   (3,544,302,000,000)



INDF Rp   5,266,906,000,000 Rp   7,175,603,000,000 Rp      4,018,437,000,000
MLBI Rp      982,129,000,000 Rp   1,248,469,000,000 Rp         322,814,802,825

MYOR Rp   1,388,676,127,665 Rp      659,314,197,175 Rp   (5,548,973,872,335)
GGRM Rp   6,672,682,000,000 Rp   6,937,650,000,000 Rp   (7,403,897,000,000)
HMSP R   12,762,229,000,000 Rp 14,076,579,000,000 Rp    12,625,525,135,260
WIIM Rp      106,290,306,868 Rp      136,703,864,740 Rp        (81,185,232,132)
DVLA Rp      152,083,400,000 Rp      187,475,539,000 Rp        (45,967,528,789)
KAEF Rp      271,597,947,663 Rp      198,050,928,789 Rp   (1,888,235,333,513)
KLBF Rp   2,350,884,933,551 Rp   2,159,833,281,176 Rp      2,181,723,663,551
MERK Rp      153,842,847,000 Rp      169,161,270,000 Rp         146,790,087,926
PYFA Rp          5,146,317,041 Rp          7,052,759,074 Rp      (459,601,682,959)
SIDO Rp      480,525,000,000 Rp      464,748,000,000 Rp        (11,130,348,447)
TSPC Rp      545,493,536,262 Rp      491,655,348,447 Rp         404,386,536,262
ADES Rp        55,951,000,000 Rp      141,107,000,000 Rp      (208,243,256,792)
TCID Rp      162,059,596,347 Rp      264,194,256,792 Rp   (6,522,159,403,653)

UNVR Rp   6,390,672,000,000 Rp   6,684,219,000,000 Rp      6,350,910,815,026
CINT Rp        20,619,309,858 Rp        39,761,184,974 Rp             2,641,314,245
LMPI Rp          6,933,035,457 Rp        17,977,995,613 Rp             6,933,035,457



LAMPIRAN 6

HASIL PENGOLAHAN DATA

Tabel 5.6 Hasil Uji Statistik Deskriptif

Descriptive Statistics

N Min Max Sum Mean

Std.

Deviation Variance

DA 60 -4.12 .43 -11.05 -.1842 .77554 .601

CSR Diclosure 60 .07 .68 13.62 .2270 .13367 .018

ME 60 .00 1.00 41.00 .6833 .46910 .220

ROA 60 .21 43.17 836.64 13.9440 10.93134 119.494

TDA 60 6.62 75.18 2182.40 36.3733 17.21145 296.234

Valid N (listwise) 60

Tabel 5.7 Hasil Uji Normalitas (Kolmogrov-Smirnov)

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardize

d Residual

N 60

Normal Parametersa,b Mean .0000000

Std. Deviation .11741909

Most Extreme

Differences

Absolute .088

Positive .088

Negative -.064

Test Statistic .088

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.



Tabel 5.8 Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficientsa

Model

Unstandardized

Coefficients

Standardized

Coefficients t Sig. Collinearity Statistics

B

Std.

Error Beta Tolerance VIF

1 (Constant) .095 .048 1.983 .052

ROA .002 .002 .130 1.048 .299 .918 1.089

TDA .001 .001 .082 .663 .510 .922 1.085

DA -.014 .021 -.081 -.673 .504 .961 1.041

ME .123 .035 .432 3.541 .001 .944 1.060

a. Dependent Variable: CSR Diclosure

Tabel 5.9 Hasil Uji Autokorelasi

Model Summaryb

Model R R Square

Adjusted R

Square

Std. Error of

the Estimate

Durbin-

Watson

1 .478a .228 .172 .12161 1.984

a. Predictors: (Constant), Media Exposure, Discretionary Accrual, Total Debt to

Total Asset, Return On Asset

b. Dependent Variable: CSR Diclosure

Tabel 5.10 Hasil Uji Heteroskodastisitas

Coefficientsa

Model

Unstandardized

Coefficients

Standardized

Coefficients t Sig.

B Std. Error Beta

1 (Constant) -.126 .133 -.952 .355

Ln_ROA -.005 .019 -.059 -.260 .798

Ln_TDA .064 .032 .398 1.982 .064

Ln_DA .019 .014 .275 1.331 .201

ME .064 .036 .384 1.785 .092

a. Dependent Variable: RES_2



Tabel 5.11 Hasil Uji Analisis Regresi Linier Berganda

Coefficientsa

Model

Unstandardized

Coefficients

Standardized

Coefficients t Sig. Collinearity Statistics

B

Std.

Error Beta Tolerance VIF

1 (Constant) .095 .048 1.983 .052

ROA .002 .002 .130 1.048 .299 .918 1.089

TDA .001 .001 .082 .663 .510 .922 1.085

DA -.014 .021 -.081 -.673 .504 .961 1.041

ME .123 .035 .432 3.541 .001 .944 1.060

a. Dependent Variable: CSR Diclosure

Tabel 5.12 Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2)

Model Summaryb

Model R R Square

Adjusted R

Square

Std. Error of

the Estimate

1 .478a .228 .172 .12161

a. Predictors: (Constant), Media Exposure, Discretionary

Accrual, Total Debt to Total Asset, Return On Asset

b. Dependent Variable: CSR Diclosure


